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Abstrak 

Nilai perusahaan dipengaruhi oleh banyak faktor. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menganalisis pengaruh transaksi pihak berelasi (piutang dan hutang) terhadap 

nilai perusahaan dengan tanggug jawab perusahaan (CSR) sebagai variabel 

moderasi. Populasi dari penelitian ini adalah semua sektor perusahaan, kecuali 

sektor keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2018 dan 2019. Analisis data 

menggunakan aplikasi SPSS versi 20 sebagai alat untuk membantu dalam 

pengolahan data. Berdasarkan 195 sample yang digunakan, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa transaksi pihak berelasi (piutang dan hutang) tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan dan CSR tidak mampu memoderasi 

hubungan antara pihak berelasi (piutang dan hutang) dengan nilai perusahaan. 

 

Kata kunci: transaksi pihak berelasi, nilai perusahaan, firm size, CSR.  

 

Abstract 

Firm value is influenced by many factors. This study investigates the influence of 

related party transactions (receivables and payables) on firm value with social 

responsibility (CSR) as a moderating variable. The population of this study is all 

corporate sectors, except the financial sector which are listed on the IDX in 2018 

and 2019. Data analysis uses the SPSS version 20 application as a tool to assist in 

data processing. Based on the 195 samples used, the results of this study indicate 

that related party transactions (receivables and payables) have no effect on firm 

value and CSR is unable to moderate the relationship between related party 

transactions (receivables and payables) with firm value. 

 

Keywords: related party transactions, firm value, firm size, CSR.  
 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan ekonomi global, termasuk Indonesia, yang saat ini berlangsung 

sangat pesat menyebabkan ketatnya persaingan antar pelaku usaha. Untuk dapat 

mencapai tujuan perusahaan, perusahaan berlomba-lomba meningkatkan kualitas 

laporan tahunan agar dapat meningkatkan kepercayaan publik dan para pengguna 

laporan.  
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Sesuai dengan ketentuan Bursa Efek Indonesia, semua emiten wajib 

menyampaikan laporan keuangan yang telah diaudit oleh kantor akuntan publik dan 

bertanggung jawab penuh terhadap laporan tersebut (Bursa Efek Indonesia, 2021). 

Oleh karena pengungkapan laporan keuangan dijadikan sebagai acuan untuk 

membuat keputusan, maka laporan keuangan harus transparan. Laporan yang 

disajikan secara transparan menjadi komponen yang krusial karena berkontribusi 

dalam membangun kepercayaan pengguna laporan (Schnackenberg & Tomlinson, 

2016). (Walumbwa et al., 1998) dalam (Schnackenberg & Tomlinson, 2016) 

menjelaskan bahwa transparansi ditujukan untuk meningkatkan kepercayaan 

melalui pengungkapan informasi yang dijabarkan secara terbuka dan sebenar-

benarnya. 

Selain berfokus untuk meningkatkan kepercayaan pengguna laporan 

keuangan, perusahaan juga memiliki fokus untuk meningkatkan nilai saham yang 

akan mempengaruhi nilai perusahaan. Nilai saham dapat meningkat setelah 

perusahaan terhindar dari financial problems dan menekan biaya. Biaya dapat 

diminimalisasi dengan melakukan transaksi dengan pihak berelasi (Anggala & 

Basana, 2020).  

(Downs et al., 2016) mengungkapkan bahwa transaksi pihak berelasi atau 

related party transaction yang kemudian disebut dengan RPT merupakan transaksi 

antar perusahaan dengan manajer, direktur, dan pemilik perusahaan atau 

perusahaan afiliasi. Hal serupa diungkapkan oleh (Huang & Liu, 2010) bahwa 

transaksi pihak berelasi adalah transaksi antara perusahaan dengan manajemennya, 

anggota dewan, pemilik utama, atau anggota keluarga dekat dari salah satu 

kelompok tersebut. . 

Setiap negara memiliki aturan yang berbeda mengenai transaksi pihak 

berelasi. Di Indonesia sendiri, terdapat PSAK No. 7 yang mengatur tentang 

pengungkapan pihak-pihak berelasi. Tujuan dari PSAK No 7 adalah untuk 

memastikan bahwa laporan keuangan entitas berisi pengungkapan yang diperlukan 

untuk dijadikan perhatian terhadap kemungkinan bahwa posisi keuangan dan laba 

rugi telah dipengaruhi oleh keberadaan pihak-pihak berelasi dan oleh transaksi dan 

saldo, termasuk komitmen, dengan pihak-pihak tersebut.  Menurut (Anggraeni, 
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2018), pengaturan mengenai transaksi pihak berelasi diperlukan karena keberadaan 

pihak tersebut mempengaruhi transaksi dan saldo entitas yang juga kemudian dapat 

mempengaruhi posisi keuangan dan laba rugi entitas. 

(Huang & Liu, 2010) mengungkapkan bahwa terdapat dua interpretasi 

menganai transaksi pihak berelasi yang berbeda terhadap nilai perusahaan. 

Interpretasi pertama menyatakan bahwa RPT dapat memberikan dampak baik 

terhadap nilai perusahaan yang disebabkan karena perusahaan yang melakukan 

RPT dapat menyepakati harga jual beli yang dapat meningkatkan laba perusahaan 

yang kemudian berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Interpretasi kedua 

menyatakan bahwa RPT memiliki pengaruh negatif karena dapat menyebabkan 

agency problem dimana aset dan keuntungan dari perusahaan dikendalikan ke 

eksternal perusahaan untuk kepentingan dari pemegang saham pengendali. (Rohi 

Mone et al., 2020) dalam penelitiannya menyetujui bahwa RPT dapat menciptakan 

masalah kepentingan antara pemegang saham pengendali dengan pemegang saham 

minoritas yang kemudian dapat berdampak negatif terhadap nilai perusahaan.  

Nilai perusahaan merupakan hal penting bagi investor karena digunakan 

sebagai indikator pasar untuk menilai perusahaan sebagai satu kesatuan (Syamsudin 

et al., 2020). Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap baik atau 

buruknya manajemen perusahaan dalam mengelola kekayaan yang dimiliki. 

Memaksimalkan nilai perusahaan dapat meningkatkan harga saham sehingga 

kepercayaan investor terhadap kinerja perusahaan meningkat (Anggala & Basana, 

2020).  

Nilai perusahaan menjadi ukuran fundamental dengan banyak tujuan dalam 

bisnis, seperti pemodelan keuangan, penilaian bisnis, akuntansi, analisis portofolio, 

dan analisis risiko (Pratama, 2018). Nilai perusahaan dinilai penting karena 

mempengaruhi kemakmuran pemegang saham dan menjelaskan seberapa baik 

pengelolaan kekayaan yang dapat dilihat dari kinerja keuangan.  

Setiap pelaku usaha akan berusaha mengembangkan usahanya untuk lebih 

meningkatkan nilai perusahaannya. Upaya pengembangan usaha tersebut tidak 

terlepas dari kegiatan operasional perusahaan yang kemudian mengarah pada 

peningkatkan penggunaan sumber daya alam yang dapat merusak lingkungan di 
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sekitar tempat kegiatan operasional. Lambat laun masyarakat akan menyadari 

dampak buruk dari aktivitas operasional perusahaan. Oleh karena itu, pelaku bisnis 

harus mampu memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan lingkungan 

sekitar. Kontribusi positif yang dilakukan oleh perusahaan tersebut kemudian dapat 

disebut dengan Corporate Social Responsibility (CSR).  

CSR merupakan kewajiban perusahaan untuk bertindak secara legal dan 

berkontribusi dalam upaya peningkatan kualitas hidup karyawan (Marnelly, 2012) 

serta pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dengan tetap mempetimbangkan 

lingkungan sekitar (Ladina et al., 2016), melibatkan tanggung jawab pemerintah, 

perusahaan, dan masyarakat sekitar. Hal yang sama juga diungkapkan oleh 

(Sabatini & Sudana, 2019) bahwa CSR merupakan komitmen berkelanjutan oleh 

perusahaan dalam melaksanakan tanggung jawab untuk mencegah dampak buruk 

yang terjadi kepada pihak lain dan lingkungan serta meningkatkan kualitas sekitar. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka masalah dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan : Pertama, apakah piutang pihak berelasi memiliki pengaruh 

terhadap nilai perusahaan?; Kedua, apakah hutang pihak berelasi memiliki 

pengaruh terhadap nilai perusahaan?; Ketiga, apakah firm size memiliki pengaruh 

terhadap nilai perusahaan?; Keempat, apakah pelaporan CSR memoderasi 

hubungan antara transaksi piutang pihak berelasi dan nilai perusahaan?; Kelima, 

apakah pelaporan CSR memoderasi hubungan antara transaksi hutang pihak 

berelasi dan nilai perusahaan?; Keenam, apakah pelaporan CSR memoderasi 

hubungan antara firm size dan nilai perusahaan? 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: Pertama, 

mengetahui apakah piutang pihak berelasi memiliki pengaruh terhadap nilai 

perusahaan; Kedua, mengetahui apakah hutangpihak berelasi memiliki pengaruh 

terhadap nilai perusahaan; Ketiga, mengetahui apakah firm size memiliki pengaruh 

terhadap nilai perusahaan; Keempat, untuk mengetahui apakah pelaporan CSR 

memoderasi hubungan antara transaksi piutang pihak berelasi dan nilai perusahaan; 

Kelima, untuk mengetahui apakah pelaporan CSR memoderasi hubungan antara 

transaksi hutang pihak berelasi dan nilai perusahaan; Keenam, untuk mengetahui 

apakah pelaporan CSR memoderasi hubungan antara firm size dan nilai perusahaan; 
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2. METODE  

Penelitian kuantitatif ini menggunakan data yang dikumpulkan dari laporan tahunan 

perusahaan semua sektor, kecuali sektor keuangan, tahun 2018 dan 2019 pada 

papan umum yang bersumber dari situs resmi Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini 

berlokasi di Indonesia dan dilaksanakan pada tahun 2021. Data atau sampel yang 

diambil memiliki kriteria sebagai berikut: (1) perusahaan menerbitkan annual 

report dan disajikan dalam mata uang rupiah; (2) siklus akuntansinya berakhir pada 

tanggal 31 Desember; (3) bukan bagian dari industri keuangan; (4) melakukan 

transaksi pihak berelasi; (5) mengungkapkan aktivitas CSR.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Pengaruh Transaksi Pihak Piutang Pihak Berelasi Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa transaksi piutang pihak berelasi 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini menujukkan bahwa adanya 

transaksi piutang pihak berelasi dapat mengakibatkan nilai perusahaan mengalami 

kenaikan maupun penurunan. 

Hasil penelitian ini bertentanagan dengan hasil penelitian (Anggala & 

Basana, 2020) yang menyatakan bahwa transaksi piutang pihak berelasi tidak 

memberikan keuntungan yang berarti bagi perusahaan. (Dresti & Fau, 2021) pada 

penelitiannya menyatakan bahwa transaksi piutang pihak berelasi berpengaruh 

negatif terhadap nilai perusahaan yang disebabkan oleh pemegang saham 

berpendapat bahwa transaksi piutang pihak berelasi merupakan transaksi yang 

dapat merugikan pemegang saham dan mempengaruhi kinerja perusahaan. 

3.2. Pengaruh Transaksi Hutang Pihak Berelasi Terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa transaksi hutang pihak berelasi tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini menujukkan bahwa adanya 

transaksi hutang pihak berelasi tidak mengakibatkan nilai perusahaan mengalami 

kenaikan maupun penurunan. 

Tidak adanya pengaruh transaksi hutang pihak berelasi terhadap nilai 

perusahaan ini dapat disebabkan karena investor beranggapan bahwa transaksi 
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pihak berelasi tidak berampak buruk terhadap investor sendiri dan menganggap 

bahwa transaksi pihak berelasi hanyalah pemindahan sumber daya yang tidak 

membahayakan. 

Hal yang sama diungkapkan oleh (Barus et al., 2022) pada penelitiannya 

dengan perusahaan property and real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2016-2020 sebagai populasinya. Hasilnya menyatakan bahwa transaksi pihak 

berelasi memiliki pengaruh negative dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

3.3. Pengaruh Firm Size terhadap Nilai Perusahaan 

Pada penelitian in ditemukan hasil bahwa firm size atau ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya 

ukuran perusahaan menjadi tanda bahwa perusahaan tersebut sedang mengalami 

perkembangan dan pertumbuhan yang baik sehingga dapat meningkatkan nilai 

perusahaan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Angga Pratama & 

Wiksuana, 2018) pada perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2012-2016 yang menyatakan bahwa firm size berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

3.4. Pengaruh Pelaporan CSR sebagai Variabel Moderasi Pada Hubungan 

Transaksi Piutang Pihak Berelasi Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, pelaporan CSR tidak dapat memoderasi hubungan 

antara transaksi piutang pihak berelasi dengan nilai perusahaan. Hasil penelitian ini 

didukung oleh (Hendratama & Barokah, 2020) dan (Shinta Maharani Firdaus, 

2022) yang menyatakan bahwa pelaporan CSR yang kurang baik justru memiliki 

kecenderungan tidak berkontribusi pada transaksi oportunistik, namun dapat 

terlibat dalam transaksi yang efisien. 

3.5. Pengaruh Pelaporan CSR sebagai Variabel Moderasi Pada Hubungan 

Transaksi Hutang Pihak Berelasi Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, pelaporan CSR tidak dapat memoderasi hubungan 

antara transaksi hutang pihak berelasi dengan nilai perusahaan. Hasil penelitian ini 

didukung oleh (Hendratama & Barokah, 2020) dan (Shinta Maharani Firdaus, 

2022) yang menyatakan bahwa pelaporan CSR yang kurang baik justru memiliki 
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kecenderungan tidak berkontribusi pada transaksi oportunistik, namun dapat 

terlibat dalam transaksi yang efisien. 

3.6. Pengaruh Pelaporan CSR sebagai Variabel Moderasi Pada Hubungan 

Firm Size Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, pelaporan CSR tidak dapat memoderasi hubungan 

antara firm size dengan nilai perusahaan. 

 

4. PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait dengan transaksi pihak 

berelasi, nilai perusahaan, dan pelaporan CSR pada perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2019, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Related party receivables transactions atau transaksi piutang pihak berelasi 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini menujukkan bahwa adanya 

transaksi piutang pihak berelasi dapat mengakibatkan nilai perusahaan 

mengalami kenaikan maupun penurunan. 

b. Related party payables transactions atau transaksi hutang pihak berelasi 

berpengaruh negative terhadap nilai perusahaan. Hal ini menujukkan bahwa 

adanya transaksi hutang pihak berelasi tidak mengakibatkan nilai perusahaan 

mengalami kenaikan maupun penurunan. 

c. Firm size atau ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Besarnya ukuran perusahaan menunjukkan perkembangan pada pangsa pasar 

dan mendapatkan respon positif oleh investor dan berdampak pada peningkatan 

nilai perusahaan. 

d. Pelaporan CSR tidak dapat memoderasi hubungan antara transaksi piutang 

pihak berelasi dengan nilai perusahaan. 

e. Pelaporan CSR tidak dapat memoderasi hubungan antara transaksi hutang pihak 

berelasi dengan nilai perusahaan. 

f. Pelaporan CSR tidak dapat memoderasi hubungan antara firm size dengan nilai 

perusahaan. 

 



 
 

8 

4.2. Saran 

Berdasarkan keterbatasan pada peneitian diatas, maka peneliti dapat memberi 

saran sebagai berikut: 

a. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah periode penelitian sehingga 

hasil penelitian dapat menggeneralisasi 

b. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambha beberapa variabel agar 

terdapat perkembahan penelitian. 
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